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ABSTRAK 

 
Lebah Madu dalam pembuatan sarangnya jika ditinjau dari segi sains dan 

Islam. bentuk segienam pada sarang lebah dengan Al-Qur’an sebagai sumber 
inspirasi untuk ilmu pengetahuan.  

Cara yang ditempuh dengan mengumpulkan data lalu diuraikan secara 
terperinci dari data yang ada, proses pembuatan, bentuk, dan manfaat dari sarang 
lebah madu menurut Al-Qur’an. Dan sarang lebah madu dianalisa untuk mencari 
perbandingan dan perbedaan serta diambil kesimpulan. 

Arah dari penelitian ini yaitu: segienam pada sarang lebah madu merupakan 
bentuk yang efektif, yaitu dapat mendapatkan volume sarang yang lebih besar 
dengan keliling bahan pembuatan sarang yang sedikit apabila dibandingkan 
dengan bentuk-bentuk lain, misalnya persegi, segitiga samasisi. Berikutnya kajian 
ayat inspirator yang menyatakan bahwa Allah SWT mewahyukan kepada lebah 
untuk membuat sarang yang mengagumkan, hal itu terdapat pada surat An-Nahl 
ayat 68-69. 
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BBAABB  II  

PPEENNDDAAHHUULLUUAANN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika mempunyai kontribusi besar terhadap berbagai cabang 

ilmu pengetahuan lain, sehingga Matematika sering disebut sebagai  

"The Queen of Science". Matematika dapat memperjelas dan 

menyederhanakan suatu keadaan atau situasi baik melalui abstraksi, idealisasi, 

atau generalisasi untuk suatu studi ataupun pemecahan masalah. Hampir setiap 

segi kehidupan berkaitan dengan Matematika, karenanya kita layak untuk 

belajar Matematika. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya persoalan kehidupan 

yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur. Sebagai contoh, 

dalam hitung-menghitung sering menggunakan Aritmetika (studi tentang 

bilangan), kemudian dalam pengukuran sering menggunakan Geometri (studi 

tentang bangun, ukuran dan posisi benda). Sedangkan perlu diketahui bahwa 

pondasi dari Matematika adalah Aritmetika  dan Geometri. 

Matematika pada pertengahan abad ketiga hingga awal abad kedua 

sebelum masehi mempunyai kecenderungan yang sangat kuat pada bidang 

geometri dan biasanya menyatakan hasil-hasil perhitungan dalam terminologi 

geometrik, sekalipun untuk subjek Aritmetika dan Aljabar.2  Matematika 

merupakan salah satu ilmu yang dikaruniakan Allah SWT kepada umat 

manusia untuk memahami dunia. Banyak ayat Al-Qur'an 

                                                 
2 Ahmad Y. Al-Hassan dan Donald R. Hill, Teknologi dalam Sejarah Islam. Diterjemahkan 

oleh Liputo, Yuliani. (Bandung: Penerbit Mizan, 1993) hal. 32. 



 

 

yang mengungkapkan berulang kali tentang pengetahuan yang suci. Hal ini 

mencerminkan adanya alasan intelektual yang digunakan untuk mencari yang 

paling baik. Al-Qur'an sebagai simbol Islam menjelaskan bahwa ilmu 

pengetahuan dan agama tidak dapat dipisahkan. Demikian juga Matematika 

dan agama merupakan satu-kesatuan. Hal ini terangkum dalam ayat sebagai 

berikut: 

 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.3  

 
Allah memberikan motivasi kepada kita untuk selalu mengkaji, 

membaca, dan menganalisis apa yang telah kita lihat dan kita rasakan di 

sekeliling kita. Dalam hal ini Islam mendukung terbentuknya manusia yang 

berkualitas. Segala bentuk pengetahuan merupakan sebuah misi suci sejauh 

pengetahuan tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip pewahyuan.  Ayat 

pertama yang dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW, menegaskan 

keunggulan pengetahuan: 

                                                 
3 Q.S. Yunus : 5. Program Kitab Suci Al-Qur'an. Versi 6.50. Perusahaan Software Sakhr.  



 

 

 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." 4  

 

Kata pertama dari ayat tersebut adalah Iqra' atau perintah membaca, 

sedangkan Nabi Muhammad SAW tidak dapat membaca. Keheranan ini akan 

sirna jika disadari arti Iqra' dan perintah ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi 

semata, tetapi juga kepada setiap manusia sepanjang sejarah kemanusiaan. 

Realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan 

hidup duniawi dan ukhrawi. Agus Nggermanto dalam buku Quantum Quotient  

menjelaskan bahwa Quraish Shihab menafsirkan kata iqro' diartikan sebagai 

menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-

ciri sesuatu, dan sebagainya yang kesemuanya bermuara pada arti 

"menghimpun". Sedangkan Tony Buzan mendefinisikan membaca adalah 

hubungan timbal balik individu secara total dengan informasi simbolik.5  

Al-Qur’an sumber pedoman agama Islam surat Al-Isra’ ayat 12 dinyatakan; 

                                                 
4 Q.S. Al-Alaq : 1 - 5. Program Kitab Suci Al-Qur'an. Versi 6.50. Perusahaan Software 

Sakhr.  
5   Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum):cara cepat melejitkan IQ, 

EQ, SQ secara harmonis, (Bandung:Nuansa,2001),  hal-135. 



 

 

 

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 
dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” 6  

 
Ayat di atas memberikan motivasi kepada manusia untuk mempelajari 

ilmu khususnya perhitungan. Oleh karena itu, sangat jelaslah bahwa Al-

Qur’an menunjukkan pentingnya menguasai ilmu yang dapat digunakan untuk 

urusan dunia. Sains atau ilmu pengetahuan sebagai salah satu ilmu murni dan 

terapan dapat digunakan sebagai bekal untuk mengkaji, meneliti, dan 

menelaah sumber sumber ilmu, dalam hal ini adalah Al-Qur'an dan ilmu-ilmu 

yang terkait. Diantaranya ayat-ayat tentang lebah dalam Al-Qur'an Al-Karim 

tidak lain adalah rentetan petunjuk tentang keajaiban ilmiah, sebagaimana 

firman-Nya: 

 

                                                 
6 Q.S. Al-Isro’ : 12. Program Kitab Suci Al-Qur'an. Versi 6.50. Perusahaan Software 

Sakhr.  



 

 

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan.” 7  

 

Banyak saintis telah mengkaji kehidupan, tingkah laku, dan tempat 

lebah madu. Di antara mereka adalah Butler (1954), Snodgrass (1956), Wafa 

(1963), Root (1974), Abd al-Lathif, dan Abu an-Naja (1974).8 Harun Yahya9 

pada karya-karyanya tentang arsitek-arsitek di alam menjelaskan tentang lebah 

madu yang membuat rumah dengan menakjubkan. Ahli Matematika 

mengemukakan Segienam dipilih lebah karena memiliki bahan untuk 

pembuatan sarang yang sedikit tetapi dapat mempunyai kapasitas yang besar. 

Ruang-ruang heksagonal pada sarang yang mereka bangun, didasarkan pada 

perhitungan matematis yang rumit. Mereka menggunakan suatu sistem yang 

memungkinkan melakukan penyimpanan secara maksimum dengan 

penggunaan bahan baku yang minimum. Hal menarik dari ruang-ruang 

heksagonal ini adalah bahwa lebah mulai membangunnya dari sejumlah titik 

yang berlainan dan bertemu di tengah-tengah. Anehnya, tidak dijumpai bentuk 

                                                 
7 Q.S. An-Nahl : 68-69. Program Kitab Suci Al-Qur'an. Versi 6.50. Perusahaan Software 

Sakhr.  
8 As-Shouwy, Ahmad, Mukjizat Al-Qur'an dan As-Sunnah tentang IPTEK. (Jakarta, Gema 

Insani Press, 1995) hal. 200. 
9 Harun Yahya. Arsitek-arsitek di Alam. (Video CD Harun Yahya Series). (PT Nada Cipta 

Raya). 2002. 



 

 

cacat apa pun pada titik sambungnya. Allah SWT menyatakan dalam Al-

Qur’an bahwa lebah berperilaku berdasarkan ilham yang diberikan-Nya.10  

Sarang lebah dilihat dari bentuk sarang berbentuk segienam, tersusun 

rapi, dibuat tidak dari satu titik saja menunjukkan kesempurnaan penciptaan 

yang luar biasa apabila dibandingkan dengan kemampuan buatan manusia. 

Bentuk segienam merupakan bentuk yang dapat menutup permukaan dengan 

baik begitu pula dengan segitiga sama sisi maupun persegi, bahkan bentuk 

segienam ini dapat memungkinkan lebah mendapatkan ruang untuk 

penyimpanan madu lebih banyak dari pada bentuk lain yaitu segitiga, persegi 

dan lain-lain. Segienam mempunyai sudut yang lebih besar daripada bentuk 

segitiga sama sisi, dan persegi. Luas selimut dari segienam lebih kecil 

daripada bentuk segitiga sama sisi ataupun persegi. 

Perhitungan-perhitungan tersebut dapat menjadikan salah satu bukti 

dari kemampuan desain alam yang lebih dari pada kemampuan manusia dalam 

mendesain suatu benda. Oleh karena itu diharapkan adanya kesinambungan 

antara sains dengan Islam seperti halnya yang dapat dibaca dari sejarah 

peradaban Islam pada saat kekuasaan Harun Ar-Rosyid yang mendirikan 

rumah penelitian yaitu Baitul Hikmah. Berbagai penemuan-penemuan 

berkembang di Baitul Hikmah, hal ini yang dapat dirasakan adanya kesatuan 

ilmu-ilmu Allah SWT.  

Banyak hal yang akan didapatkan dari lebah dalam Al-Quran, 

segienam pada sarang lebah, pandangan pemikir-pemikir Islam tentang sains, 
                                                 

10 Habib Rijzaani (ed) Lebah Madu; Pembuat Sarang yang Sempurna (Jakarta Global 
Cipta Publishing, 2003) hal. 26. 



 

 

serta beberapa hal yang lain yang saling berkaitan. Diharapkan adanya titik 

temu dari berbagai hal tersebut, agar permasalahan tentang segienam ini tidak 

terlalu luas dibicarakan maka penelitian ini berkisar pada bilik-bilik pada 

rumah lebah yang memungkinkan untuk melakukan penyimpanan secara 

maksimum dengan penggunaan bahan baku yang minimum. Bentuk segienam 

nantinya juga dapat mengarah kepada Sains terutama pada Ilmu Teknik dan 

Arsitek. Kajian tentang Islam adalah tafsir Al-Qur'an tentang lebah dan 

beberapa pandangan pemikir-pemikir Islam tentang sains.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep sarang lebah segienam dalam Al-Qur’an dan geometri? 

2. Apa keistimewaan sarang lebah madu ditinjau dari geometri?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan bukti ilmiah tentang sarang lebah yang disebutkan di dalam 

Al-Qur'an. 

2. Mengetahui keistimewaan sarang lebah madu ditinjau dari tinjauan 

geometri, sehingga dapat menguraikan secara geometri keunggulan 

segienam pada sarang lebah dibandingkan dengan bentuk segiempat dan 

segitiga. 

 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kajian Al-Qur'an dapat meningkat dengan meninjaunya melalui penelitian 

di bidang sains dan ilmu-ilmu yang terkait, sehingga dapat menunjukkan 

kekuatan Al-Qur’an dalam bidang Sains.  

2. Penulis sebagai seorang muslim ingin menunjukkan bahwa umat Islam 

tidak pernah ketinggalan dalam mempelajari dan mengembangkan semua 

cabang ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu Matematika pada 

khususnya. Penulis ingin membuktikan bahwa orang Islam memperkaya 

khasanah pengetahuan dan pengembangan ilmu Matematika, serta 

menunjukkan kepada seluruh dunia dengan membuka wacana tentang 

agama dan sains termasuk geometri yang berjalan seiring dan harmonis 

dengan menunjukkan kelebihan-kelebihan yang ada pada agama Islam, 

serta bukti-bukti nyata keunggulan Islam dengan ilmu modern.    



 

 63

BBAABB  VV  

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Konsep lebah dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa makhluk ciptaan 

Allah SWT yaitu lebah merupakan hewan yang luar biasa. Lebah 

menghasilkan madu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Lebah 

membuat sarang dengan cara yang menakjubkan yaitu keteraturan bentuk 

heksagonal dan ketepatan sambungan tiap sel-selnya sangatlah sempurna 

walaupun pembuatan sel-sel heksagonalnya dimulai  lebih dari satu titik 

atau tempat.  

2. Sarang lebah menunjukkan bahwa bentuk segienam merupakan bangun 

yang memiliki luas paling besar dengan keliling yang lebih kecil. Pada 

pengujian bentuk Segienam, segiempat dan segitiga, apabila dianggap 

mempunyai luas bangun yang sama maka didapatkan perbandiangan 

keliling bangun sebagai berikut: 

Ksegienam:Ksegitig :Kpersegi= 322 :
3
36 : 4 ≈ 3,722419436 : 4,559014114 : 4 

Sedangkan apabila dianggap mempunyai keliling yang sama maka 

didapatkan perbandingan luas bangun sebagai berikut: 

Lsegienam : Lsegitiga : Lpersegi = 24
3 :

36
3 :

16
1  ≈ 0,072169: 0,048113: 0,0625 
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Tinjauan sains dan Islam menunjukkan bahwa Ilmu pengetahuan 

merupakan bagian penting dari Islam, dan Islam dapat mewarnai ilmu 

pengetahuan. Maka terlihat adanya keterpaduan antara Islam dan IPTEK. 

 

B. Saran 

 

1. Kaum muslimin dan muslimat khususnya yang tertarik pada bidang ilmu 

pengetahuan hendaknya dapat membuktikan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an 

khusunya ayat-ayat yang berhubungan dengan IPTEK sehingga dapat 

menguatkan keimanan. 

2.  Masih adanya IPTEK yang terkesan melenceng dari agama perlu dikaji terus 

menerus, sehingga kebenaran dari ilmu tersebut dapat diungkap. Perlu adanya 

kajian dan penelitian lebih lanjut sehingga menambah khasanah ilmu 

pengetahuan. 
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